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Abstrak 

 
Pemerintah Korn Bandung  tcngah mengupayakan agar Kora Bandung menjadi Smart Cily. Suatu kora 

dikatakan pinrar npabile mcmiliki masyamkar yang pintar (smart people) dan ekonomi pinrar isman ec<mOll(V). 

Unrnk dnpat mewujudkan smart peopte di sebuah k()(a arou dacrah mnka diperluken  op1imnliSlls1  pcndrdikan 

warganya,   sednngkan   untuk   mewujudkan   smon  «o1wn1y   adalah dcngan   mcngintcgrasrkan   kegintan 

pcrckonomian bcrbasis rcknologi dan IT. l'.ldn $\IK pendidkan  kewirausahaan diselenggaraknn dcngan maksud 
mcmpersiapaknn  pesenn  didilan agar me111ad1 lulusan yang teramprl, profesional. dan mampu bekerja secars 
mandiri.  Mdalui pcndidikan kc,.,.nusahMn yang d11craplan di SMK d,harapkan dnpat  mcmicu krcarir.uis dan 

sikap tcrbukn (co11m11HJlitw1lo(N'11-n1imkc/11e<t) schingga siswa.li atau luluson dapat bcriovasi dan bcrwirausaha, 
Penclltlan  ini  mcneliu  tcnrnng  bagairnana  penerapan  pcnd1d1kan  kcwirausahaan  unruk  mcmbangun 

smart  people  dan smart  economy,  serta fal.10-fakror apa sojo  dalam pcndidiknn  kcwirausshnan  yang dopot 
mcrnbangun  smart peop!«  dnn 1111<1rt  L'C0110111y.  Objck  pcnclitian  ,ni  adnlah SM K  Telkom  Bandung dcngan 
jumlah snmpel  2SO sorang. 

Pcngolahan data dalam penelitinn ini mcnggunakan  oplikasi sonwan, IBM  SPSS Srntistics 20. Tcknik 
anulisis yang digunakan ndalnh nnalisis dcskriprif dan analisis faktor, 

Hasil dan pcngolnhan data didnpatkan  bahwa pencropan pendidikan  kc" ,rausnhann   di  SMK Telkom 
Banduni; uruuk mcmbangun smart people dan smart economy adalah sangar baik, Scdangkan faktor-Iaktor dari 
pcndidikan kewirausahann yang dapat rnembangun smart JK'Oplc dan smart CC<Jno,n.11  adalah creotive louder l\'ith 

htwc/1,v,rk and tnnovatlve spint: le,ttler,hip: /1ulcpe1ttlc111. lu,rtlwor*. tukl11g risk. 
 

Korn Kunci : Pcndidikan  Kcwirausahaan. Smart City, Snl(lrt l'cople. S111t1rt Ew11omy 
 

Abstract 
 

Currently the government ure 1,vrki11g Ill "'"'"' Bomhmg u S111(1rt Cit,·.  A Cit)' said tu be smart ifIt has 
smart peopte  anti 3"1ar1  economy.  /11  order  10 reali:e  the smorl people  in a c,�· or  reglon  it is necessary  to 

optlmize  the  education  of tts  citizens,   'K·hilc  reuli:i11g  tbe  51nMt  ecr)tkJttt)'  is to integrate  tectmology-based 
economic c,�tivities  and rr. Entrepreneurship  educunon on ,"0(.·(1/10,r   schoo! organi:ed with  the  intention  u,( 
preparing  participants  to  become  educated graduates  M-'ltt,  are  skilled.  professional,  and  able  to  work 

independently.  ThnJuglt entrepreneurship education are applied in \'0Ct1tio1111/ expected to trigger creunvtty anti 
(111  ope» t1ttilude  (cos111opolit(ln  I epen-mlndedness] so 1ltot .lll«kn1s  ur grucluates can  h1no,·aff!  ancJ  be u11 

enIl'f!/Jl'l!lleur. 

1J1is study e.,ami11es how the implemefll(JJion of e111repre,1eurship edue<JJion 10 build smart people 011d 

s111ar1 ccono1u;1•    as lt:e/1 cis anJ· /actors ilr e111reprene11n.Jup ecluc:ation .,.·hie/, Mn butld snrart p<'Ople and sn1ar1 

eco11omy.  The objec1 of this .,tudy wt,s Telkom Bandung  l'ocational High School -..·ith a sample si:e 150 perso11s. 
This s111,ly use IBM SPSS S,otLrtics 10 10 process the da1<1 that ochie,V!d The technique onafrsi< 11sed 

are clescriptive anal)·sis c1ndfactor unC1l)''Sis. 
The  results of thL,  .,tudy 0111ui  that  the applicotio11  of e11trepreneurship  education  at SMK  Telkom 

8ond1111g to build smart people""'' smort ecoll()my is "1IJ good. While thefO{;tOrs ofe,11repreneurship ed11catio11 

can bulld sn1c1r1 people ,,nd smart eco1,on1J· if a creo11,·e /ooder 1t'ltl1 hardwvrk ancl buw1·a1h·c spiJ·ll; leadership; 
inde1Je11den1. hard,i·ork. taking riik.
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I. Pendahuluan 

 

Pembangunan Smart Cir;· di  Kota Bandung tengah dilaksanakan .•Sman  Ci�\' rnemiliki  beberapa enam 

karkteristik.  dua diaoraraoya  adalah  Smart People dan Smart  Eco,wm,,.  Untuk  dapa1  mewujudkan Smart 
People di sebuah kota atau daerah maka diperlul:an optimalisasi pada pendidilan warganya, serta kcberadaan 

komunims-komunitas krcatif yang terbukti  dapat berpcran positif terhadap pcmbangunan suatu  kota (N111.ir 
dan   Saifuddin.  2015:3).  Sednngkan strategi  yang dilakukan  oleh  pemerintah  uotuk  mewujudkan  smart 

economy adalnh dengan mcngintegrasika»  Lcgiatan perekonomian yang produlaif.  kreatif dan inovatif  sena 

bcrbasis teknologi dan IT (Bappcnas. 2015:30)"�1 
Di sisi lain manmn Prcsidcn Susito Bambang YudhoJ0110 membuat kcbijakan mengcnai pcngcmbangau 

ckonomi kreatif Indonesia (Inpres Nomor 6 Tahun 2009)1-'l.   Dalam upaya mcwujudkan ckonomi  kreatif di 
Indonesia,  Kemcmrinn Pendidikan dan Kcbudayaan melalui  Direktorat Jendral  Pcndidikan  Mcnengah dan 

Pendidikan Tinggi mcngimplementesikan pend1d1kan kewinusahaan. 
Pada  SMK pcndidikan  kewirausahaan  discknggarakan dengan maksud mcmpersiapkan  pcserta   didik 

agar mcnjadi lulusan yang mcmiliki kcterampilan khusus. pror,-sional dan juga mampu bckcrja secara rnnndlri. 
Pcndidiknn kcwlrausahaan yonl) dilokukan  di SMK bc1t)..•n1ul pen1belajaran di kclas berupa reori dnn kcglaren 
atau program "unit  produksi" dimana parn siswa dapat  bcrlatih umu), mcncrapkan teori-icori kcwirausahaan. 

Di  SMK Telkom  llandung, pclnksanaan kcgiatan  unit produksi dilakukan secara  hy pr,,ject,  dimnnn 
kegintan unu produksi nkon dilakukan apabila SMK Telkom llandung rnenenma pesanun umuk  mcnggunakau 
lnynnon.ljasa ynng disediakan olch unit produksi SMK Telkom Bandung. Selain itu di SMK Telkom Bandung 
I idnk scnum siswa bcrkesmpatan uniuk ikut serta dalam kcgiatan unit produksi. hanyo  I ,S�o ntau l O orang dnri 
Jumloh slswa 656 orang. hal tersebet d,scbabkan Larena hanya srswa-srswa yang dipilih olch guru yong dnpa1 
ikut scrta.  Pcmilihan  terscbu; dilakukan  berdasarknn kcmampuan tcknis  yang dimiliki  siswa,   Scdangkan 

pcndidiknn kcwirausahann yang bcrs1f.1t tcori dilaksanakan d1 rw1ng kclas dan diikuri olch siswa dari kclas X, 
XI. <Inn XII. 

I lnl ini mcnunjukkan bahwa upaya pcmbangunon smar: people dan smart economy mclalui pcndidikan 
kcwirnusahaan dianggap bclum maksimal. mcngingat hanya scb,1gian kceil siswa $MK Telkom Bandung ynng 
bcrkcscmpatan untuk mcngasah kcmamp11a11nya dnri scgi pemahaman tck110logi.  lretifitas.  kcwirnusnhaan. 
i110vasi. kcinginan pcmbelajaran sc:umur hidup. lcmampuan beradaptasi pada kcbcragaman sosial don budaya. 
dimnnn p.1da dasamyn scmua hal tcrscbut dapat mcnmgl<ntkan kualnas diri siswn. 

Sela in itu. tingkat kcbcrhasilan dari kcberlangsuogau koryn oyata dalom kcwirausahaan d1 SM K sangat 
bcrvariasi. Sclaiu itu para luluson SMK dlllnggap belum sesuai dcngan tuntutan para    pcmangku kcpcn1ingan 
(staAclwldcr,), dan ccndcrung mcnJndi pencari kci;ja, scna mas1h rendalmya    cros  kcrja  luluson  SMK dalam 
hal e111reprc11turial ,11111clse1 (Subjinuto. 2012: 163)1!.11

• 
 

 

2. o�,sar Tcori 
 

2.1  Pendidikan Ke,,irousahaan 
 

Tujunn disclenggarokanoya pcndidikan kewitausahaan adalah untuk mcoaoaml<an nilai·nilai, karakter 
wirausaha   kc dalam din  pcscna didik.  sehingga  oanu11)'8  tcrcipta  kcinginan  pesena didik  umuk mcnjad, 
\virausaha yang tcrJmpil, profcsiooal scrta mampu nlCnscjahtcrakan  kchidupan masyarak.at. Nilai�1Ulai pokok 

yang  harus  dikcn1bangkan  dalam  mendidik  sis"''a  agar mcmilliki   karakter ,virausaha  yang diinlcgmsikan 
mclnlui pendidikan kcwirousaltaan adalah sebagai berikut (Kemddmas. 2010: I 0)!2.•1: 

 
·rahct 1 I  Nilai·Nilai Pt:ndKlika.n Kcwirausahaan 

NO 

I. 

 
Mandiri 

NILAI DESKRIPSI 
Sikap  dan perilalu  yang tidak  mudah  terga11tung  pada 

   oranR lain dalam rnenvelesaikan tu2:as..tugas 

2. Kreatif  Bcrpikir   dan  melakukan   se:suatu   untuk   menghasilkan 
sesuatu hal yang baru atau memodifikasi produk.ljasa yang 

   tclah ada 
Bers:unbung....
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SMART ECONOMY 
(Competitiveness) 

 
a) Innovative Spirit 

b) Entrepreneurship 

c) Economic Image & Trademarks 
d) Productivity 
e) Flexibility of Labour Market 
f) International Embeddedness 
g) Ability to Transform 

SMART PEOPLE 
(Social and Human Capital) 

 
a) Level of Qualification 

b) Affinity to Life Long Learning 

c) Social and Ethnic Plurality 
d) Flexibility 
e) Creativity 
f) Cosmopolitan/Open-Mindedness 
g) Participation in Public Life 

SMART GOVERNANCE 
(Participation) 

 
a) Participation in Decision Making 

b) Public and Social Services 

c) Transparent Governance 

d) Political Strategies & Perspectives 

SMART MOBILITY 
(Transport and ICT) 

 
a) Local Accessibility 

b) (Inter-)national Accessibility 

c) Sustainable, Innovative, and Safe Transport 

Systems 

SMART ENVIRONMENT 
(Natural Resources) 

 
a) Attractively of Natural Condition 

b) Pollution 

c) Environmental Protection 

d) Sustainable Resource Management 

SMART LIVING 
(Quality of Life) 

 
a) Cultural Facilities 

b) Health Conditons 

c) Individual Safety 

d) Housing Quality 

e) Education Facilities 

f) Touristic Attractivity 

g) Social Cohesion 

 

Sambungan… 
 

NO NILAI DESKRIPSI 

3. Berani Mengambil Resiko Kemampuan  seseorang  untuk  melaksanakan  pekerjaan 
yang menantang, berani mengambil resiko kerja 

4. Kepemimpinan Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka terhadap 

saran dan kritik, mudah bergaul, bekerjasama, dan 

mengarahkan orang lain 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai 

hambatan 

6. Inovatif Kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan persoalan-persoalan dan peluang untuk 

meningkakan dan memperkaya kehidupan 
Sumber: Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, Kementrian Pendidikan Kewirausahaan 2010[2,1]

 

 
2.2 Smart City 

 

Giffinder et al (2007:10)
[1,1]  

mengutarakan bahwa Smart City berhubungan dengan beberapa bidang 

kegiatan, diantaranya adalah industri, pendidikan, partisipasi masyarakat, infrastruktur, dan beberapa faktor 

lainnya. Oleh karena itu dijelaskan enam karakteristik suatu kota dikatakan Smart City beserta faktor- 

faktornya. 

 
Tabel 2.2 Faktor-Faktor dan Karakteristik Smart City 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Smart Cities – Ranking of European Medium-Sized Cities, Rudolf Giffinger 2007
[1,1]

 

 
1.    Smart People 

 
Smart People atau masyarakat pintar merupakan salah satu dari enam karakteristik Smart City. 

Saifuddin dan Nuzir (2015:2)
[2,3] 

mengatakan bahwa untuk dapat mewujudkan Smart People di sebuah 
kota atau daerah maka dibutuhkan optimalisasi pada potensi tingkan pendidikan warganya yang cukup 
tinggi dan juga keberadaan komunitas-komunitas kreatif yang terbukti dapat berperan positif terhadap 
pembangunan  sebuah  kota.  Faktor-faktor  penting  pada  karakter  Smart  City  ini  adalah  level  of

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.3, No.3 December 2016 | Page 2818



qualification (tingkat kualifikasi), affinitiy to long life learning (keinginan untuk pembelajaran seumur 
hidup), social and ethnic plurality (keberagaman sosial dan budaya), cosmopolitan/open-mindedness 

(keterbukaan), dan participation in public life (partisipasi masyarakat) (Giffinger et al, 2007:12)
[1,1]

. 

 
2.    Smart Economy 

 
Definisi Smart Economy berdasarkan yang dikutip dari website resmi University of Alicante 

(http://www.ua.es)
[3,1]

, adalah basis utama pembangunan sebuah perkotaan di dalam komunitas 
masyarakat pintar. Model smart economy ini berdasarkan pada serangkaian konsep untuk mendukung 
pengembangan yang berkelanjutan, daya tarik untuk investor agar mau menanamkan modalnya di kota 
tersebut. Namun model smart economy yang paling utama adalah e-business, e-commerce, peningkatan 
produktivitas, lapangan  pekerjaan,  dan  inovasi  untuk  mengembangkan produk  dan/atau  jasa  baru 
maupun produk dan/atau jasa yang sudah ada, peluang untuk berbisnis, dan kewirausahaan. 

Sedangkan website Amsterdam Smart City (http://amsterdamsmartcity.com/)
[3,2] 

menuliskan 
bahwa smart economy berfokus pada seberapa menarik dan tingkat kompetitif suatu daearah berakitan 

dengan faktor-faktor seperti inovasi, kewirausahaan, produktivitas, dan daya tarik internasional. 
Giffinger et al. (2007:12)

[1,1] 
menyebutkan bahwa smart economy memiliki tujuh faktor, yaitu 

innovative spirit (inovasi), entrepreneurship (kewirausahaan), Economic Image & Trademarks (merek 
dagang), Produktivity (produktivitas), Flexibility of Labour Market (fleksibilitas pasar tenaga kerja), 
International Embeddedness (daya tarik internasional), dan Ability to Transform (kemampuan untuk 
melakukan perubahan). 

Namun pada penelitian ini faktor smart economy yang akan digunakan adalah inovasi dan 

entrepreneurship, karena hanya kedua faktor tersebut yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 
3. Pembahasan 

 

Sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian maka metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dan analisis faktor. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pendidikan kewirausahaan di SMK Telkom Bandung, sedangkan analisis faktor digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor pendidikan kewirausahaan yang dapat membangun smart people dan smart economy. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa jumlah responden secara keseluruhan adalah 

250 orang dimana responden laki-laki berjumlah 150 orang (60%) dan responden perempuan berjumlah 100 
orang (40%). Dari jumlah 250 orang tersebut terdapat 93 orang yang duduk di kelas X, 92 orang kelas XI, dan 
65 orang kelas XII. SMK Telkom Bandung memiliki tiga program studi yang ditawarkan, diantaranya adalah 
teknik jaringan akses (TJA), teknik jaringan komputer (TJK), dan multimedia (MM). Sejumlah 52 orang 
responden adalah dari prodi teknik jaringan akses, 97 orang responden dari prodi teknik jaringan komputer, 
dan 101 orang responden dari prodi multimedia. 

Pada  variabel  pendidikan  kewirausahaan,  pernyataan  yang  memiliki  tanggapan  positif  adalah 
pernyataan untuk indikator  kreatif,  yaitu  “kewirausahaan mengajarkan saya  berpikir secara  kreatif” dan 
pernyataan untuk indikator berani mengambil resiko, yaitu “kewirausahaan mengajarkan saya untuk berani 
mengabmil resiko”. Jumlah responden yang menjawab sangat setuju untuk pernyataan dengan indikator kreatif 
pada item kuesioner nomor 2 dan pernyataan untuk indikator berani mengambil resiko pada item kuesioner 
nomor  5  adalah  sebanyak  112  orang  atau  44,8%.  Sedangkan  pernyataan  yang  paling  sedikit  memiliki 
tanggapan positif adalah pada item nomor 4 yakni “kewirausahaan mengajarkan saya untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang menantang”. Hal tersebut karena 42 orang (16,8%) responden yang menjawab sangat setuju. 

Pada variabel smart people pernyataan yang memiliki tanggapan paling positif adalah pernyataan untuk 

indikator kreatifitas, yaitu”belajar kewirausahaan membuat saya menjadi orang yang kreatif”. Hal tersebut 

dibuktikan  dengan  jumlah  responden  yang  menjawab  sangat  setuju  ada  sebanyak  79  orang  (31,6%). 

Sedangkan pernyataan yang paling sedikit memiliki tanggapan positif adalah pernyataan untuk indikator level 

of qualification (tingkat kualifikasi) yaitu, “belajar kewirausahaan membuat saya memiliki kemampuan yang 

lebih baik dibanding temang-teman”. Hal tersebut disebabkan oleh 33 orang (13,2%) yang menjawab sangat 

setuju. 

Pada variabel smart economy pernyataan yang memiliki tanggapan positif adalah “ belajar kewirausahaan 

membuat saya ingin menjadi wirausaha” hal tersebut ditandai dengan jumlah responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 80 orang (32%). Sedangkan pernyataan yang memiliki tanggapan positif paling sedikit adalah 

“belajar kewirausahaan membuat saya menjadi inovatif dalam menyelesaikan tugas”. Hal tersebut ditandai 

dengan sebanyak 58 orang (23,2%) yang menjawab sangat setuju. 

Berdasarkan analisis faktor yang telah dilakukan maka didapatkan hasil bahwa terdapat tiga faktor yang 

terbentuk dari enam variabel pendidikan kewirausahaan.
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Faktor 1 (Creative Leader with Hardwork and Innovative Spirit) terdiri dari variabel kreatif, 

kepemimpinan, kerja keras, dan invoatif. Keempat variabel tersebut memiliki nilai eigenvalue sebesar 4,140 

(>1) serta mampu menjelaskan 34,5% dari total varians 54,365%. 

Faktor 2 (Leadership) terdiri dari variabel kepemimpinan yang memiliki nilai eigenvalue sebesar 1,340 

(>1) serta mampu menjelaskan 11,164% dari total varians 54,365%. 

Faktor 3 (Independent, Hardwork, Taking Risk) terdiri dari variabel  yang memiliki nilai eigenvalue 

sebesar 1,044 (>1) serta mampu menjelaskan 8,701% dari toal varians 54,365%. 
 

 
4. Kesimpulan 

 
Setelah penulis melakukan penelitian dan membahas hasil penelitian mengenai penerapan pendidikan 

kewirausahaan untuk membangun smart people dan smart economy di SMK Telkom Bandung, maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 
 

1.                  Pendidikan Kewirausahaan yang diterapkan oleh SMK Telkom Bandung sangat baik. Indikator 

terbesar dalam pendidikan kewirausahaan adalah kreatif, hal tersebut menunjukkan bahwa melalui 

pendidikan kewirausahaan siswa diajarkan untuk menjadi kreatif. Sementara itu indikator terendahnya 

adalah berani mengambil resiko. 

2.                  Siswa/i   SMA   Telkom   Bandung   menyadari   bahwa   pendidikan   kewirausahaan   sudah 

dilaksanakan dengan baik dalam upaya membangun Smart People. Indikator terbesar dari smart people 

adalah kreatifitas, sedangkan indikator terendahnya adalah level of qualification (tingkat kualifikasi). 

3.                  Siswa/i   SMA   Telkom   Bandung   menyadari   bahwa   pendidikan   kewirausahaan   sudah 

dilaksanakan dengan baik dalam upaya membangun smart economy. Indikator terbesar dari smart 

economy adalah entrepreneurship (kewirausahaan), sedangkan indikator terendahnya adalah innovative 

spirit (inovasi). 
4.                  Faktor 1 adalah faktor Creative Leader with Hardwork and Innovatif Spirit. Faktor tersebut 

terdiri dari variabel kreatif, kepemimpinan, kerja keras, dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
membangun smart people dan smart economy setidaknya dibutuhkan keempat variabel tersebut. 

5.                  Faktor 2 adalah Leadership yang terdiri dari variabel kepmimpinan. Hal ini berarti untuk 
membangun smart people dan smart economy harus terdapat sikap kepemimpinan dari masing-masing 
individu. 

6.                  Faktor 3 adalah Independent, Hardwork, Taking Risk, terdiri dari variabel berani mengambil 
resiko, mandiri, dan kerja keras. Hal ini menjelaskan bahwa untuk membangun smart people dan smart 

economy dibutuhkan sikap kepemimpinan, keberanian dalam mengambil resiko, serta kerja keras. 
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